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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Pedoman Transliterasi Arab Latin yang merupakan hasil keputusan bersama 

(SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan R.I Nomor: 158 

Tahun 1987 dan Nomor 0543b/u/1987. Adapun rinciannya sebagai berikut: 

A. Konsonan 

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf latin dapat 

dilihat pada tabel berikut ini: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di ح

bawah) 

 Kha Kh kadan ha خ

 Dal D De د

 Ẑal ẑ zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy esdan ye ش
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 Ṣad ṣ es (dengan titik di ص

bawah) 

 Ḍad ḍ de (dengan titik di ض

bawah) 

 Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di ظ

bawah) 

 ain ‘ komaterbalik (di atas)‘ ع 

 Gain G Ge غ 

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق 

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha هـ

 Hamzah ' Apostrof ء

 Ya Y Ye ى
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 Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 

apapun, jika ia terletak di tengah atau diakhir, maka ditulis dengan tanda (‘).  

B. Tanda Vokal  

 Vokal dalam Bahasa Arab-Indonesia terdiri daei vokal tunggal atau 

monoftong dan vokal rangkap atau disebut dengan diftong. Vokal tunggal bahasa 

Arab yang lambangnya berupa tanda atau harkat, transliterasinya sebagai 

berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Keterangan 

  َ Fathah A A 

  َ  Kasrah I I 

  َ Dhammah U U 

 

 Adapun vokal rangkap dalam bahasa Arab yang lambangnya berupa 

gabungan antara harkat dan huruf, yaitu: 

Tanda Nama Huruf Latin Keterangan 

 fathahdanya Ai a dan i ـَ ي 

 fathahdanwau Au a dan u ـَ و

 

Dalam  Bahasa Arab untuk ketentuan alih aksara vokal panjang (mad) 

dilambangkan    dengan  harakat dan huruf yaitu: 

Tanda Nama Huruf Latin Keterangan 

 Fathah dan alif atau ya A a dengan garis di ىا

atas 

 Kasrah dan ya I i dengan garis di ىي

atas 
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C. Kata Sandang 

Kata sandang  dilambangkan dengan (al-) yang diikuti huruf syamsiyah 

dan Qamariah. 

Al-Qamariah  القلم 
 Al-Qolam 

Al-Syamsiah رجَِال  اُل Al-Rijal 

 

D. Syaddah (Tasydid)          

Dalam  bahasa Arab  syaddah atau  tasydid dilambangkan dengan 

ketika dialihkan ke bahasa Indonesia  dilambangkan dengan huruf, yaitu 

dengan menggandakan hruruf yang diberi tanda syaddah, akan tetapi itu 

tidak berlaku jika huruf yang menerima tanda syaddah terletak setelah kata  

sandang yang diikuti ole huruf-huruf syamsiah. 

Al-Qamariah   الحق Al-haqq 

Al-Syamsiyah  الض ر اء al-ḍarrā’ 

 

E. Ta Marbutah 

Transliterasi untuk ta marbūṭah ada dua, yaitu: ta marbutah yang 

hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah dan dammah, transliterasi adalah 

(t), sedangkan ta marbūṭah yang mati atau mendapat harakat sukun, 

transliterasinya adalah (h), kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbūtah 

diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang al-ser bacaan yang kedua 

kata itu terpisah, maka ta marbūṭah ditransliterasikan dengan ha (h) contoh: 

Kata Arab Alih Aksara 

 Hammah dan wau U u dengan garis di ىو

atas 
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 raḥmah رحمة

 ni‘mah نعمة 

الْوُجُوْد   وَِحْدَةُ   Waḥdat al-Wujūd 

 

F. Huruf Kapital 

Penerapan huruf kapital dalam alih aksara ini juga mengikuti Ejaan 

Bahasa Indonesia (EBI) yaitu, untuk menuliskan permulaan kalimat, huruf 

awal Nama tempat, nama bulan nama din dan lain-lain, jika Nama diri 

didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap 

huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal atau kata sandangnya. 

Contoh: al- Qurtubi, al-sya’rawi, al-Ghazali. 

Berkaitan dengan penulisan nama untuk nama-nama tokoh yang 

berasal dari Indonesia sendiri, disarankan tidak dialih aksarakan meskipun 

akar katanya berasal dari bahasa Arab, misalnya ditulis Nuruddin al-Raniri, 

tidak Nur al-Din al-Raniri. 

G. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah 

atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia, Kata, istilah 

atau kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan 

Bahasa Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, 

tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas, Misalnya kata Al-Qur’ān 

(dari al-Qur’ān), Sunnah, khusus dan umum, namun bila mereka harus 

ditransliterasi secara utuh. 
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ABSTRAK 

Skipsi ini berjudul, “KONSEP ISTIDRAJ DALAM AL-QUR’AN: 

STUDI KOMPARATIF PENAFSIRAN IBNU ‘ASYUR DAN SYA‘RAWI”, 

yang ditulis oleh Zakiah Ulfa Sholeh, Nim 2215050184, Mahasiswa Program Studi 

Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir, Fakultas Ushuluddin dan studi Agama, Universitas 

Islam Negeri Imam Bonjol Padang, 2026. 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh fenomena masyarakat yang sering 

menganggap kekayaan, jabatan, kesehatan, dan kesuksesan sebagai tanda keridaan 

Allah SWT, padahal dalam Al-Qur'an kenikmatan tersebut dapat menjadi bentuk 

istidraj. Fokus penelitian ini adalah mengkaji dan membandingkan konsep istidraj 

dalam Al-Qur'an menurut penafsiran Ibnu 'Asyur dalam Tafsir Al-Tahrir wa Al-

Tanwir dan Muhammad Mutawalli Asy-Sya'rawi dalam Tafsir Asy-Sya'rawi. 

Penelitian ini berbeda dengan penelitian sebelumnya karena secara khusus 

membandingkan penafsiran kedua mufasir terhadap konsep istidraj, sedangkan 

penelitian terdahulu lebih banyak mengkaji istidraj melalui tokoh atau pendekatan 

lain. Pertanyaan penelitian yang diajukan adalah: (1) bagaimana penafsiran Ibnu 

'Asyur terhadap ayat-ayat yang berkaitan dengan istidraj; (2) bagaimana penafsiran 

Asy-Sya'rawi terhadap ayat-ayat yang berkaitan dengan istidraj; dan (3) bagaimana 

persamaan dan perbedaan penafsiran keduanya.  

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (library research) dengan 

pendekatan kualitatif. Sumber data primer penelitian adalah Tafsir Al-Tahrir wa Al-

Tanwir karya Ibnu 'Asyur dan Tafsir Asy-Sya'rawi karya Muhammad Mutawalli 

Asy-Sya'rawi, sedangkan sumber data sekundernya berupa buku, jurnal, skripsi, 

dan literatur lain yang relevan. Data dianalisis menggunakan metode tafsir muqaran 

(komparatif) untuk menemukan persamaan dan perbedaan penafsiran kedua 

mufasir.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Ibnu 'Asyur dan Asy-Sya'rawi sama-

sama memandang istidraj sebagai proses penjerumusan yang berlangsung secara 

bertahap melalui pemberian nikmat dan penangguhan hukuman sehingga 

pelakunya semakin lalai dan jauh dari Allah SWT. Perbedaannya terletak pada 

pendekatan penafsiran yang digunakan. Ibnu 'Asyur lebih menekankan analisis 

kebahasaan dan makna ayat secara mendalam, sedangkan Asy-Sya'rawi lebih 

menonjolkan aspek pendidikan, spiritual, dan pembinaan akhlak melalui ilustrasi 

kehidupan sehari-hari. Penelitian ini menunjukkan bahwa konsep istidraj memiliki 

relevansi yang kuat dalam kehidupan kontemporer sebagai peringatan agar manusia 

tidak tertipu oleh kenikmatan dunia yang dapat menjauhkannya dari Allah SWT. 

Kata Kunci: Istidraj, Al-Qur’an, Ibnu ‘Asyur, Asy-Sya‘rawi, Tafsir Muqaran


